BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Analisis terhadap prefiks {ba-} dalam kaba Sabai Nan Aluih menunjukkan bahwa
imbuhan ini memiliki dua fungsi utama, yaitu derivasional dan infleksional. Prefiks {ba-} yang
bersifat derivasional mengubah kelas kata dasar, terutama dari nomina (kata benda), adjektiva
(kata sifat), dan numeralia (kata bilangan) menjadi verba (kata kerja). Contohnya, kata kuliliang
(kata benda) berubah menjadi bakuliliang (kata kerja) yang berarti ‘berkeliling’. Perubahan ini
menunjukkan bahwa prefiks {ba-} memiliki peran dalam pembentukan kata kerja baru dalam

bahasa Minangkabau.

Selain itu, prefiks {ba-} juga dapat bersifat infleksional, yaitu tidak mengubah kelas kata
dasar tetapi tetap mempertahankan fungsinya sebagai kata kerja. Ditemukan juga variasi prefiks
{ba-} dan {bar-} ketika prefiks ini melekat pada kata dasar fonem vokal a, contohnya kata

baradiak.

Dalam analisis data, ditemukan bahwa prefiks {ba-} lebih sering muncul dalam bentuk
derivasional, yang berarti lebih banyak kata yang mengalami perubahan kelas setelah
mendapatkan imbuhan ini. Fenomena ini menunjukkan bahwa prefiks {ba-} berperan penting
dalam memperkaya kosakata dalam bahasa Minangkabau, terutama dalam pembentukan kata

kerja yang menggambarkan tindakan atau keadaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prefiks {ba-} memiliki peran yang
signifikan dalam pembentukan kelas kata dalam kaba Sabai Nan Aluih. Baik dalam fungsi

derivasional maupun infleksional, imbuhan ini memperkaya struktur bahasa dan memperjelas



makna dalam bahasa Minangkabau. Selain itu, penggunaan prefiks {ba-} dalam konteks budaya
juga menunjukkan bahwa bahasa Minangkabau memiliki sistem morfologi yang khas dan kaya

akan makna.

4.2 Saran

Penelitian ini mengkaji tentang prefiks {ba-} dalam kaba Sabai Nan Aluih karya
M.Rasyid Dt.R.Penghulu. Penelitian ini merupakan penelitian pertama penulis. Penelitian ini
memiliki banyak kekura ngan dan jauh dari kata sempurna. Karena itu penulis berharap atas
kritik dan saran untuk memperbaiki skripsi ini dapat digunakan untuk referensi bagi peneliti

untuk penulis dan pembaca. Khususnya di bidang linguistik dan morfologi.



	BAB IV
	PENUTUP
	4.1 Kesimpulan
	4.2 Saran


